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Abstract 
Diarrhea is the biggest contributor to death in Indonesia, which reached 

31.4 percent of total infant mortality. Working region of Yogyakarta Sleman 

Public Health Center Godean I recorded 44 cases of diarrhea in infants during the 

years 2009 and 65 such infants exclusively breastfed. This research is an 

analytical survey, retrospective time approach. Sampling technique with the 

purposive sampling of 50 infants. Data collection methods used were interviews 

and document study. The instrument used checklists / guidelines for interviews 

and medical record of child. Permits through government institutions namely the 

Head of Bappeda Sleman and then head of Public Health Center Godean I Sleman 

Yogyakarta. Data processing by way of computerization. Statistical test results 

showed that the significant value of this research is 0.000 smaller than the 

standard significance value (0.005) so it can be concluded that there was 

significant relationship between exclusive breastfeeding and the occurrence of 

diarrhea in infants aged more than 0-6 months in the Public Health Center Godean 

I Sleman Yogyakarta 2010.  
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PENDAHULUAN 
Menurut The World Health 

Report 2005, angka kematian bayi 

baru lahir di Indonesia adalah 20 per 

1000 kelahiran hidup (Roesli, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian terbaru 

dari riset kesehatan dasar tahun 

2008, diare merupakan penyumbang 

kematian terbesar di Indonesia, yaitu 

mencapai 31,4 persen dari total 

kematian bayi. Stigma masyarakat 

Indonesia jika anaknya Diare maka 

para ibu percaya bahwa anaknya 

akan bertambah pintar sehingga anak 

tidak segera dibawa ke pelayanan 

kesehatan. Penelitian Kamalia (2005) 

kejadian diare pada bayi dapat di 

pengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: pemberian ASI eksklusif, 

status gizi, pengetahuan ibu, laktosa 

intoleran, dan lingkungan. Buku 

profil kesehatan propinsi DIY tahun 

2008 menggambarkan bahwa Bayi 

yang diberi ASI eksklusif di Kota 

28,1%, Bantul 30,78%, Kulon Progo 

32,75%, Gunung Kidul 27,22%, 

Sleman 46,34%. Kasus diare di Kota 

sebanyak 2.159 kasus, Bantul 3.227 

kasus,  Kulon Progo 3.098 kasus, 

Gunung Kidul 2.686 kasus, Sleman 

5.419 kasus.  

Studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 5 Oktober 

2009 di Puskesmas Godean I, kasus 

diare yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Godean I Sleman. 



 

Yogyakarta yaitu Desa 

Sidoagung terdapat kasus diare pada 

bayi sebanyak 22 kasus, Desa 

Sidoluhur 14 kasus, Desa Sidomoyo 

2 kasus, dan Desa Sidomulyo 

sebanyak 3 kasus, total kasus diare 

44 kasus selama bulan Januari 

sampai Oktober 2009. Jumlah bayi 

dari bulan Januari sampai Agustus 

2009 di wilayah kerja Puskesmas 

tersebut sebanyak 392 bayi dan 65 

bayi mendapatkan ASI eksklusif. 

Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti hubungan ASI 

eksklusif dengan kejadian diare pada 

bayi di Puskesmas Godean I Sleman 

Yogyakarta tahun 2010. 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian menggunakan 

survey analitik dengan pendekatan 

waktu crosssectional. 

Variabel pada penelitian ini adalah 

pemberian ASI eksklusif sebagai 

variabel bebas dan kejadian diare 

pada bayi umur 0-6 bulan sebagai 

variabel terikat. 

Variable pengganggu: 

1. Lingkungan : tidak dikendalikan 

karena responden berasal dari 

daerah yang sama di wilayah 

kerja Puskesmas Godean I 

2. Status gizi : dikendalikan dengan 

melihat tabel baku berat badan 

menurut panjang atau tinggi 

badan. 

3. Pengetahuan ibu : dikendalikan 

dengan memilih responden 

dengan tingkat pendidikan 

minimal SD. Hal ini ditanyakan 

langsung pada ibu menggunakan 

pertanyaan klasifikasi yang 

dicantumkan pada cheklist 

pedoman wawancara. 

4. Laktosa intoleran : dikendalikan 

dengan memilih responden yang 

ASI eksklusif. 

Definisi Operasional Variabel 

1. Kejadian diare 

Adalah peristiwa bayi umur 

lebih dari 6 sampai 11 bulan 

mengalami keluarnya tinja berbentuk 

cair lebih dari tiga kali sehari ketika 

bayi berumur 0-6 bulan yang berasal 

dari wilayah kerja Puskesmas 

Godean I Sleman Yogyakarta, cara 

pengambilan sampel dengan 

wawancara dan studi dokumentasi, 

skala data nominal dengan kategori 

tidak pernah diare dan diare. 

2. Pemberian ASI eksklusif 

Adalah asupan makanan yang 

diberikan pada bayi umur lebih dari 

6 sampai 11 bulan hanya berupa Air 

Susu Ibu (ASI) tidak ada makanan 

ataupun minuman tambahan lain 

mulai dari 0 sampai bayi umur 6 

bulan yang berasal dari wilayah kerja 

Puskesmas Godean I Sleman 

Yogyakarta, cara pengambilan 

sampel dengan wawancara dan studi 

dokumentasi, skala data nominal 

dengan kategori ASI eksklusif dan 

tidak ASI eksklusif. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif diwilayah kerja Puskesmas 

Godean I Sleman Yogyakarta yaitu 

65 bayi. Teknik pengambilan sample 

dengan purposive sampling pada ibu 

yang memiliki bayi umur lebih dari 6 

sampai 11 bulan dan bayi umur lebih 

dari 6 sampai 11 bulan yang datang 

untuk imunisasi di Puskesmas 

Godean I Sleman Yogyakarta tahun 

2010 sebanyak 50 bayi dengan 

kriteria: responden berasal dari 

wilayah kerja Puskesmas Godean I, 

status gizi bayi baik, pengetahuan 

ibu dengan tingkat pendidikan 

minimal SD. 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara 



 

secara langsung kepada responden 

atau subjek penelitian dan studi 

dokumentasi untuk melihat riwayat 

kesehatan anak. Instrumen yang 

digunakan checklist/pedoman 

wawancara dan rekam medik anak. 

Pengurusan ijin melalui intansi 

pemerintah yaitu Kepala Bappeda 

Kabupaten Sleman kemudian Kepala 

Puskesmas Godean I Sleman 

Yogyakarta. Metode pengolahan data 

menggunakan komputerisasi, analisis 

data menggunakan chisquare. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Dari sejumlah 54 responden, 

karakteristik responden penelitian di 

kelompokkan menurut asal 

responden yaitu berada di wilayah 

kerja Puskesmas Godean I Sleman, 

pendidikan ibu minimal SD atau 

sederajat dan status gizi bayi. 

 
Gambar 3.1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Menurut 

Pendidikan Ibu Di Puskesmas 

Godean I Sleman Bulan April-Mei 

2010. 

Sumber data : Pengolahan Data 

Primer Bulan April-Mei 2010 

Sebagian besar pendidikan Ibu  

adalah SMA atau sederajat yaitu 

sebanyak 26 responden (48%) dan 

sebanyak 2 responden (4%) 

berpendidikan SD atau sederajat.

 
Gambar 3.2. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Menurut 

Asal Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Godean I Sleman Bulan April-Mei 

2010. 

Sumber data : Pengolahan Data 

Primer Bulan April-Mei 2010 

Dari sejumlah 54 responden, 

karakteristik responden penelitian 

terbanyak berasal dari Desa 

Sidoluhur yaitu sebesar 40 orang 

(74%). Responden paling besar 

berasal dari wilayah Desa Sidoluhur 

karena dari ke empat desa yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas 

Godean I Sleman desa Sidoluhur 

yang tidak mempunyai Puskesmas 

Pembantu (Pustu) sehingga 

Puskesmas Godean I Sleman 

menjadi tempat pelayanan kesehatan 

primer di desa Sidoluhur. 

 
Gambar 3.3. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Menurut 

Status Gizi Bayi Di Puskesmas 
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Godean I Sleman Bulan April-Mei 

2010. 

Sumber data : Pengolahan Data 

Primer Bulan April-Mei 2010.  

Karakteristik responden 

menurut status gizi bayi adalah 

seluruh responden mempunyai status 

gizi baik berdasarkan baku berat 

badan menurut panjang atau tinggi 

badan pada laki-laki atau perempuan 

sesuai standar pemantauan 

pertumbuhan BALITA. 

2. Pemberian ASI Eksklusif 

 
Gambar 4. Distribusi Frekuensi 

Pemberian  ASI pada Bayi Umur 0-6 

Bulan Di Puskesmas Godean I 

Sleman Bulan April-Mei 2010. 

Sumber data : Pengolahan Data 

Primer Bulan April-Mei 2010. 

 

Data primer pada gambar 

4 diketahui bahwa bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif 

sebanyak 33 bayi (61%), artinya 

sebagian besar bayi di wilayah 

kerja Puskesmas Godean I 

Sleman mendapatkan ASI 

eksklusif. 

3. Kejadian Diare pada Bayi Umur 

0-6 Bulan 

 
Gambar 5. Distribusi Frekuensi 

Kejadian Diare pada Bayi Umur 0-6 

Bulan di Puskesmas Godean I 

Sleman Bulan April-Mei 2010 

Sumber data : Pengolahan Data 

Primer Bulan April-Mei 2010 

Gambar 5 menunjukkan bahwa  

sebagian besar bayi di wilayah kerja 

Puskesmas Godean I Sleman tidak 

pernah mengalami diare ketika 

berumur 0-6 bulan.  

4. Hubungan Pemberian ASI 

Eksklusif dengan Kejadian Diare 

pada Bayi Umur 0-6 Bulan di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Godean I Sleman. 

 
Gambar 6. Hubungan Pemberian ASI 

Eksklusif Dengan Kejadian Diare 

pada Bayi Bulan April-Mei 2010. 

Sumber data : Pengolahan Data 

Primer Bulan April-Mei 2010. 

Gambar 6 menjelaskan bahwa 

bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif sebagian besar tidak pernah 

mengalami diare pada umur 0-6 
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bulan. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara pemberian 

ASI eksklusif dengan kejadian diare 

pada bayi umur 0-6 bulan di 

Puskesmas Godean I Sleman 

Yogyakarta dilakukan uji statistik chi 

square. 

Hasil uji statistik diperoleh 

data bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian diare pada 

bayi umur 0-6 bulan, terbukti pada 

baris Pearson Chi Square nilai 

Asym.sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima atau ada 

hubungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan : berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa sebagian 

besar ibu yang mempunyai bayi 

berumur 0-6 bulan mau dan mampu 

memberikan ASI eksklusif., sebagian 

besar bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif tidak pernah mengalami 

diare ketika umur 0-6 bulan 

sedangkan bayi yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif lebih 

sering mengalami diare, ada 

hubungan yang bermakna antara 

pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian diare pada bayi umur 0-6 

bulan terbukti taraf signifikasi  

penelitian (p=0.000) lebih kecil dari 

taraf signifikasi standar (p=0.005). 

Saran : kepada Bidan 

Puskesmas Godean I Sleman 

Yogyakarta untuk lebih 

digalakkannya penyuluhan yang 

berkaitan tentang ASI eksklusif dan 

cara penanganan diare pada bayi 

sebelum dibawa ke tempat pelayanan 

kesehatan. Disarankan supaya 

Puskesmas mempunyai program 

kerja khusus untuk menangani 

masalah diare, terutama yang banyak 

terjadi pada bayi dibawah umur 6 

bulan dengan melibatkan 

masyarakat, kepada ibu yang 

memiliki anak umur 6 bulan untuk 

memberikan ASI eksklusif tanpa 

makanan atau minuman tambahan 

lain dalam bentuk apapun sampai 

bayi umur 6 bulan. Ibu dan 

masyarakat lebih aktif untuk mencari 

dan menggali informasi tentang 

penanganan penyakit diare pada bayi 

dan BALITA, kepada peneliti 

selanjutnya kekurangan penelitian 

ada pada pengendalian faktor 

pengganggu oleh karena itu 

diharapkan agar penelitian-penelitian 

selanjutnya dapat melakukan 

penelitian lebih baik lagi dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor 

yang mempengaruhi kejadian diare 

selain objek penelitian itu sendiri. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan 

dapat mempertimbangkan faktor 

fisiologi yang mungkin terjadi pada 

bayi umur 0-6 bulan. 
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